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Penelitian ini mempelgjari hubungan antara posisi kecukupan modal minimum dengan biaya intermediasi
keuangan dan perilaku pengambilan risiko sektor perbankan Indonesia dengan menggunakan kumpulan data
panel dari 45 bank komersial Indonesia periode 2012 - 2017. Basdl I, || dan |11 secara ketat diterapkan
setelah krisis keuangan pada tahun 1997/1998 dan 2008 untuk memastikan stabilitas keuangan, diantaranya
adalah dengan penerapan regulasi kecukupan modal minimum yang wajib dipenuhi oleh bank sesuai dengan
profil risikonya. Namun demikian, apakah dampak persyaratan tersebut memberikan kontribusi yang positif
bagi perbankan Indonesia, beberapa hasil studi empiris penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
persyaratan modal yang ketat dapat memaksa bank untuk meningkatkan biaya intermediasi keuangan
mereka yang disebabkan alokasi modal yang tidak optimal. Dengan menggunakan regresi data panel
<em>Generalized Least Square</em> (GLS), kami menemukan bahwa rasio modal bank memiliki
hubungan negatif dan signifikan terhadap biaya intermediasi keuangan dan perilaku pengambilan risiko
sektor perbankan, artinya persyaratan modal minimum dapat menurunkan risiko atau <em>bank risk
taking</em> sehingga bank menjadi efisien dan selanjutnya menurunkan biaya intermediasi keuangan.

...... This study examines the relationship between minimum capital adequacy, the cost of financial
intermediation and risk taking behavior Indonesian banking sector by using panel datafrom 45 commercial
banks period 2012 to 2017. Basdl [, Il and |11 are strictly applied after the financial crisisin 1997 / 1998 and
2008 to ensure financia stability, among othersis by applying the minimum capital adequacy requirements
that must be met by the bank in accordance with the risk profile. However, whether the impact of these
requirements contributes positively to Indonesian banking, some previous empirical studies have shown that
strict capital requirements can force banksto increase their financial intermediation costs due to the rising of
capital cost. Using the Generalized Least Square (GLS) panel data regression, we found that the bank's
capital ratio has a negative and significant relationship to the financial intermediation costs and risk-taking
behavior of the banking sector, it means that minimum capital requirements can lower bank risk taking
which in turn lower the bankruptcy cost that shown by the lower of bank return on equity and subsequently
lowering the cost of financial intermediation.
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